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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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WACANA MOB PAPUA: KAJIAN EKOLINGUISTIK DIALEKTIKAL 
 
Maryanti E. Mokoagouw 
Universitas Negeri Papua, Manokwari, Papua Barat 
etveni@hotmail.com 
 
Abstrak 
 
Papua memiliki ±263 bahasa lokal dan sebagai lingua franca antar penutur bahasa yang 
berbeda tersebut adalah bahasa Melayu Papua (BMP). BMP umumnya digunakan dalam 
situasi informal, salah satunya sebagai sarana dalam menyampaikan mob. Mob adalah 
wacana humor khas Papua yang merefleksikan cara pandang komunitasnya tentang 
pelbagai hal. Tulisan ini bertujuan untuk menginvestigasi seperti apa mob 
merepresentasikan manusia Papua dengan lingkungannya menggunakan pendekatan 
Ekolinguistik Dialektikal. Makalah ini menggunakan Model Kontradiksi Inti sebagai 
kerangka teoritis. Model ini berfokus pada analisis sembilan kontradiksi inti praksis sosial 
(yaitu: ras, usia, jenis kelamin, strata sosial, otoritas, ideologi, kota-desa, privat-publik, dan 
budaya-alam) yang terdapat di dalam mob beserta aspek tiga dimensinya, yaitu dimensi 
ideologos, sosiologos dan biologos.  
 
1. Pendahuluan 
Papua memiliki ±263 bahasa lokal yang tergolong dalam dua kelompok besar yaitu rumpun Bahasa 
Austronesia dan rumpun bahasa Non-Austronesia, yang dikenal juga sebagai rumpun Bahasa Papua. 
Selain bahasa-bahasa lokal tersebut, di Papua juga dikenal Bahasa Melayu Papua (BMP) yang berfungsi 
sebagai lingua franca. Jumlah keseluruhan penutur BMP, termasuk yang menggunakannya sebagai 
bahasa kedua, diperkirakan berkisar antara 2-3 juta orang (Sawaki, 2005). Penutur BMP utamanya adalah 
komunitas urban yang menyebar di Jayapura, Sorong, Fak-Fak, Merauke, Nabire, dan Manokwari. BMP 
bisa terus bertahan di Papua adalah karena BMP dianggap sebagai identitas masyarakat di Tanah Papua. 
BMP juga merupakan bahasa solidaritas. Hal ini dikarenakan agar bisa ‘diterima’ sebagai bagian dari 
komunitas masyarakat Papua, seseorang semestinya bisa berkomunikasi dalam BMP. Orang Papua yang 
mencoba berbicara tidak menggunakan BMP saat berada dalam komunitas pemakai BMP biasanya akan 
dicap sombong dan diistilahkan sebagai ‘sagu-sagu rubuh’. BMP umumnya digunakan dalam situasi 
informal, salah satunya sebagai sarana dalam menyampaikan mob. Mob merupakan produk budaya 
masyarakat Papua yang awalnya merupakan bagian dari tradisi lisan, tetapi seiring perkembangan 
teknologi, penyebarannya kini kian meluas di kalangan masyarakat Papua, baik melalui media elektronik 
(TV lokal dan  Radio lokal), media SMS, atau pun media internet. Secara singkat, mob bisa didefinisikan 
sebagai wacana humor khas Papua yang umumnya berkisah, menyindir, sekaligus menertawakan 
berbagai kejadian seputar orang Papua dari berbagai macam etnis, kelompok usia, status ekonomi, dan 
status pekerjaan.  Mob juga tidak hanya sekedar menyindir aspek-aspek sosial-politik tetapi juga aspek-
aspek keagamaan. Tulisan ini bertujuan untuk meginvestigasi bagaimana mob merepresentasikan manusia 
Papua dengan lingkungannya dengan menggunakan pendekatan Ekolinguistik Dialektikal, secara khusus 
dengan menggunakan Model Kontradiksi Inti. 
2. Ekolinguistik Dialektikal: Prinsip Dasar, Konsep-Konsep Penting dan Kerangka Teoritis 
Ekolinguistik merupakan disiplin ilmu yang menyandingkan ekologi dan linguistik dan mengkaji 
relasi bahasa dengan lingkungan tempat bahasa tersebut digunakan dan dipraktekkan. Wendel (2005 
dalam Skutnabb-Kangas dan Phillipson 2007) mengemukakan bahwa pendekatan ekologi terhadap 
bahasa selalu terkait dengan jaring-jaring relasi yang kompleks yang terdapat pada lingkungan, bahasa, 
dan penuturnya. Derni (2008) menjelaskan jaring-jaring relasi tersebut sebagai afiliasi antara bahasa dan 
identitas penuturnya beserta struktur ekologis tempat penutur itu berasal: ia sebagai anggota guyub tutur 
tertentu yang dalam lingkungan dicirikan oleh adanya nilai-nilai sosial budaya yang diatur oleh aspek-
aspek ekologis. 
Ekolinguistik sebenarnya memiliki beberapa aliran dan dikenal dengan beberapa sebutan. Einar 
Haugen (1970) yang mula-mula menciptakan paradigma ’ekologi bahasa’ untuk mengacu kepada sebuah 
kajian ekologis ’baru’ mengenai interrelasi antarbahasa yang tersimpan dalam pikiran manusia dan dalam 
komunitas multilingual. Ide Haugen banyak terkait dengan isu pemertahanan bahasa atau perencanaan 
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bahasa. Istilah ekolinguistik sendiri dicetuskan oleh Halliday (1990) pada konferensi AILA ketika ia 
memaparkan pendapatnya mengenai  elemen-elemen dalam sistem bahasa yang dianggap ekologis 
(’holistic’ system) dan tidak ekologis (’fragmented’ system). Selain aliran ’Ekologi Bahasa’ Haugen dkk 
(1970), ’Ekolinguistik’ Halliday dkk, ada juga  aliran ’Ekolinguistik Odense’ yang berpusat di 
Universitas Odense, Denmark yang bermula sejak tahun 1970-an dan dipelopori oleh Jorgen Chr Bang 
dan Jorgen Door. Mereka mengembangkan suatu model analisis melalui pendekatan ekolinguistik 
dialektikal di dalam membedah suatu teks melalui Kelompok Penelitian Ekologi, Bahasa, dan Ideologi 
(i.e. the Ecology, Language, and Ideology Research Group) sejak tahun 1990. Ekolinguistik di dalam 
tulisan ini menggunakan pendekatan seperti yang ditawarkan oleh Bang dan Door. 
Prinsip dasar aliran Ekolinguitik Odense mengenai bahasa terkait dengan pandangan mereka yang 
menganggap bahasa sebagai elemen yang membentuk sekaligus dibentuk oleh praksis sosial. Bahasa 
dalam keterkaitannya dengan praksis sosial dianggap merupakan produk dari aktivitas manusia, namun 
pada saat yang bersamaan, bahasa sekaligus mengubah atau memodifikasi aktivitas manusia dan praksis 
sosial itu sendiri. Ini berarti ada relasi dialektikal antara bahasa dan praksis sosial. Yang dimaksud dengan 
relasi dialektikal antara bahasa dan praksis sosial adalah bahwa setiap investigasi ilmiah terhadap bahasa 
pada hakekatnya sekaligus merupakan investigasi ilmiah terhadap praksis sosial. Ini berarti pada saat 
yang bersamaan, teori bahasa juga merupakan teori praksis sosial. 
Relasi dialektikal ini disebut juga sebagai determinasi dialektikal atau implikasi dialektikal dan 
mengacu kepada ”relasi antara (i) individualitas yang berbeda, (ii) yang merupakan berbagai bagian dari 
suatu kesatuan, (iii) dan yang saling mengkondisikan ataupun membatasi modus ”being” 
(keberadaan/kehidupan) satu sama lainnya, (iv) di mana salah satu dari individualitas tersebut secara 
historis merupakan individualitas yang mendominasi (Door 1998:64 dalam Bundsgaard dan Steffensen 
2000:9). Konsep individualitas bisa mengacu kepada orang, kelompok, kata, teks, dan sebagainya. Relasi 
dialektikal itu digambarkan sebagai berikut: 
                                                Gambar 1: Relasi Dialektikal 
A                       B 
 
Diagram di atas diartikan sebagai berikut: 1) A dan B merupakan individualitas yang berbeda; 2) A dan B 
saling ketergantungan dan saling terhubung; 3) A dan B memiliki hubungan yang tidak sejajar di mana A 
mendominasi relasi antar keduanya; 4) A dan B saling berinteraksi; serta 5) A dan B merupakan 
fenomena historis. Berdasarkan pandangan aliran ini, di dalam relasi dialektikal ini, praksis sosial 
merupakan individualitas yang mendominasi relasi dialektikal; sedangkan bahasa adalah individualitas 
yang didominasi. Hal ini dikarenakan praksis sosial tanpa bahasa bisa saja merupakan sebuah 
kemungkinan yang masuk akal, sementara bahasa tanpa praksis sosial, baik secara historis mau pun 
secara logis, adalah sebuah kemustahilan.  
Dalam tulisan mereka ”Eco-Linguistics: A Framework” (1993), Bang dan Door mengajukan empat (4) 
model sebagai kerangka teoritis ekolinguistik dialektikal yaitu: (1) Model Kontradiksi Inti; (2) Model 
Semantik; (3) Model Dialog; dan (4) Model Deiksis. Model Kontradiksi Inti berfokus pada analisis 
sembilan kontradiksi inti praksis sosial (yaitu ras, usia, jenis kelamin, strata sosial, otoritas, ideologi, 
kota-desa, privat-publik, dan budaya-alam) beserta aspek tiga dimensinya, yaitu dimensi ideologos, 
sosiologos dan biologos. Model Semantik berfokus pada analisis mengenai empat (4) konstituen semantik 
yang mempengaruhi penggunaan bahasa, yaitu konstituen pemaknaan sosial (social sense), konstituen 
pemaknaan individual (individual meaning), konstituen impor sosial (social import) dan konstituen 
signifikasi personal (personal significance). Model Dialog berfokus pada analisis komunikasi linguistik 
yang terjadi pada komunitas tutur yang heterogen yang sekurang-kurangnya terdiri atas tiga orang 
(subjek). Heterogenitas subjek bisa dijelaskan melalui kontradiksi inti setiap subjek. Empat  aspek penting 
dalam analisis model dialog ini adalah subjek, medium komunikasi, objek dan relasi situasi dan 
lingkungan (yaitu lingkungan ideologis, sosiologis, dan biologis). Model Deiksis bertolak dari sudut 
pandang terkait konteks. Indikator deiksis merujuk kepada fitur-fitur teks yang mengacu kepada orang, 
objek, waktu, tempat baik yang situasional maupun kontekstual beserta hubungan logis fitur-fitur 
tersebut. Model Deiksis dikenal juga sebagai Model Tri Dimensi Relasionalitas. Dari keempat model 
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tersebut, makalah ini menggunakan Model Kontradiksi Inti untuk menganalisis mob. 
3. Model Kontradiksi Inti 
Menurut Bang dan Door (1993:2), bahasa dan ekolinguistik merupakan bagian dari budaya, formasi 
sosial, serta praksis. Konsep praksis sosial dalam Aliran Odense mengacu kepada aktivitas sosial manusia 
yang dianggap merupakan proses yang memiliki makna dan didasarkan pada nilai-nilai. Dalam konsep 
ini, bahasa dianggap merupakan bagian dari aktivitas sosial yang sekaligus berfungsi untuk 
mengonfirmasi ataupun mengritik praksis sosial. Oleh karena itu, setiap perubahan yang terjadi dalam 
penggunaan bahasa sekaligus mengindikasikan adanya perubahan pada praksis sosial. Praksis sosial ini 
terdiri atas kontradiksi- kontradiksi inti yang membatasi sekaligus mengkondisikan setiap aktivitas sosial, 
termasuk di dalamnya aktivitas penggunaan bahasa maupun aktivitas linguistik. Ada sembilan (9) unsur 
utama dalam kontradiksi inti praksis sosial: ras, usia, jenis kelamin, strata sosial, otoritas, ideologi, kota-
desa, privat-publik, dan budaya-alam. Model Kontradiksi Inti disajikan pada gambar di bawah ini (Bang 
dan Døør 1993:2):   
Gambar 2: Kontradiksi-Kontradiksi Inti Praksis Sosial 
 
                                          
                                    Ideologos                                          Sosiologos 
 
 
PRAKSIS SOSIAL Kontradiksi-kontradiksi Inti 
Ras      Strata Sosial Kota-Desa 
Usia      Otoritas Privat-Publik 
Jenis Kelamin     Ideologi Budaya-Alam 
 
                                                                                                         
Biologos 
 
Model Kontradiksi Inti berfokus pada analisis perubahan praksis sosial (yaitu, 9 unsur praksis sosial) 
pada tatanan biologos, sosiologos, dan ideologos yang terjadi akibat perubahan dalam pemakaian bahasa. 
Ketiga dimensi praksis sosial tersebut sekaligus merupakan bagian dari konsep lingkungan secara 
ekolinguistik dialektikal, di mana lingkungan secara ekolinguistik dialektikal terdiri atas lingkungan 
ideologis (tatanan mental, dikenal juga sebagai dimensi ideologos), lingkungan biologis (tatanan fisik, 
dikenal juga sebagai dimensi biologos), dan lingkungan sosial (tatanan sosial, dikenal juga sebagai 
dimensi sosiologos) beserta relasi dialektikal antara ketiga dimensi lingkungan tersebut. Dimensi 
ideologos melibatkan aspek mental, kognisi, dan psikologis seseorang sebagai individu dalam kolektiva 
suatu masyarakat dan lingkungan. Dimensi sosiologos meliputi sekumpulan individu, mulai dari keluarga 
sebagai basis organisasi sosial, sampai kepada anggota masyarakat sekitar, guyub tutur, atau masyarakat 
secara keseluruhan, sedangkan dimensi biologos  terkait dengan keberadaan manusia bersama spesies 
lainnya.  
4. Model Kontradiksi Inti Manusia Papua dan Lingkungannya dalam Mob 
Bundsgaard dan Steffensen (2000:21) menyatakan bahwa bahasa selalu di produksi di dalam praksis 
sosial di mana setiap teks selalu terkait dengan situasi dialog. Situasi dialog ini diistilahkan sebagai topos 
yang mengacu kepada tempat atau waktu di dalam teks. Berdasarkan analisis terhadap 63 mob yang 
dijadikan data untuk tulisan ini, teridentifikasi 14 jenis topos yang secara eksplisit diutarakan di dalam 
teks, sebagai berikut: 1) Rumah (terdapat pada 11 mob); 2) Tempat Umum (bioskop, pasar, 
RS/puskesmas, pelabuhan, lapangan) pada 9 mob; 3) Sekolah (7 mob); 4) Media (telefon, surat, SMS, 
televisi) (7 mob); 5) Transportasi (taksi, ojek) (4 mob); 6) Jalan (4 mob); 7) Kampung (3 mob); 8) Alam 
terbuka (laut, kebun, sawah) (3 mob); 9) Peristiwa kedukaan (kematian, pemakaman) (2 mob); 10) Gereja 
(2 mob); 11) Kantor (2 mob); 12) Diskotik (1 mob); 13) Got (1 mob); dan 14) Surga (1 mob). Selain ke-14 
jenis topos yang  dikemukakan secara eksplisit di dalam teks; terdapat juga 6 mob yang secara implisit 
bisa disimpulkan bahwa topos-nya adalah RUMAH. Karena dibandingkan topos lainnya, topos RUMAH 
yang dominan ditemukan di dalam data, maka pembahasan tulisan ini akan difokuskan pada topos 
RUMAH di dalam mob. 
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Di dalam Topos RUMAH dijumpai 6 kontradiksi inti yang teridentifikasi melalui subjek maupun 
objek di dalam teks. Adapun ke-6 jenis kontradiksi inti tersebut adalah: 1) usia; 2) otoritas; 3) jenis 
kelamin; 4) ras; 5) strata sosial; dan 6) budaya-alam. Adapun ke-6 kontradiksi inti tersebut bisa dijelaskan 
secara tiga dimensi yaitu dimensi biologos, sosiologos, dan ideologos, sebagai berikut:  
4.1. Dimensi Biologos pada Topos RUMAH 
Dimensi biologos mengacu pada lingkungan fisik dan terkait dengan keberadaan manusia bersama 
spesies lainnya. Lingkungan fisik di dalam mob terdiri atas: 
No Lingkungan Keterangan 
1 Manusia 
 Usia 
 Jenis Kelamin 
 Ras 
 
Anak VS Dewasa 
Laki-laki VS Perempuan 
Napi (ket. sebutan untuk laki-laki yang berasal dari 
suku Biak, Papua), Orang India 
2 Binatang 
 Sebagai Objek 
 Sebagai Subjek 
 
Ayam, cacing, ikan, kakarlak 
Babi 
3 Tumbuhan Kasbi 
4 Lain-lain 
 Disediakan Alam 
o Berubah bentuk atas campur 
tangan manusia 
o Tidak bisa diciptakan manusia 
 Buatan manusia 
o Berupa konstruksi/bangunan 
o Berupa kata-kata, tulisan 
o Berupa benda (padat) 
o Berupa campuran bahan kimia 
 
 
Nasi, beras, tripleks 
 
Hujan, mentari, pelangi, angin 
 
Orang pu rumah, rumah, kolam ikan, dapur, dinding 
PR, kata mutiara, laporan cuaca 
Foto besar, parang panjang, televisi 
Baygon, alteco, obat mata 
Berdasarkan tabel di atas, maka dimensi biologos di dalam mob mengacu kepada lingkungan manusia, 
binatang, dan tumbuhan. Selain itu, dimensi fisik ini juga terkait dengan unsur-unsur alamiah (yang 
disediakan oleh alam) dan unsur-unsur buatan manusia.  
4.2. Dimensi Sosiologos pada Topos RUMAH 
Dimensi sosiologos mengacu pada lingkungan sosial dan terkait dengan sekumpulan individu, mulai dari 
keluarga sebagai basis organisasi sosial, sampai kepada anggota masyarakat sekitar, guyub tutur, atau 
masyarakat secara keseluruhan. Lingkungan sosial di dalam mob bisa dilihat pada tabel berikut: 
No Individu sebagai Anggota Keluarga Individu sebagai Anggota Masyarakat 
1 Anak (laki-laki) Murid sekolah 
2 Bapa Petani (bekerja di kebun); Peternak (babi); 
Pemilik kolam ikan 
3 Mama Ibu Rumah Tangga 
4 Tete Peternak (ayam); Tidak bekerja/pengangguran 
5 Nene Tidak bekerja (pekerjaan domestik) 
6 Cucu Murid sekolah 
7 - Bapa guru, Ibu guru 
8 - Pancuri ikan 
9 - Lelaki pengangguran 
10 - Pendeta 
Berdasarkan tabel di atas, maka dimensi sosial mengacu kepada individu sebagai anggota keluarga; baik 
sebagai bapak ’bapa’, ibu ’mama’, anak, kakek ’tete’, nenek ’nene’, dan cucu beserta kedudukan masing-
masing dalam masyarakat. Individu sebagai anak dan cucu di dalam mob umumnya berperan sebagai 
murid sekolah; sedangkan seorang ayah umumnya diberi peran sosial sebagai petani atau peternak. 
Sementara itu, seorang ibu dan seorang nenek umumnya lebih berperan pada ranah domestik (rumah 
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tangga). Selain sebagai anggota keluarga, individu sebagai anggota masyarakat di dalam mob diberi peran 
sosial sebagai guru, pencuri, pengangguran, dan pendeta. Individu-individu tersebut ditinjau dari 
kontradiksi inti usia tergolong sebagai individu ’dewasa’.  
4.3. Dimensi Ideologos pada Topos RUMAH 
Dimensi ideologos mengacu pada lingkungan ideologis dan terkait dengan aspek mental, kognisi, dan 
psikologis seseorang sebagai individu dalam kolektiva suatu masyarakat dan lingkungan. Thompson 
(2003:17) dan Fairclough (1992:86) menyatakan bahwa istilah ideologi bisa merujuk pada sistem 
berpikir, sistem kepercayaan atau ‘praktik-praktik simbolik’ melalui proses pemaknaan secara terus-
menerus terhadap relasi-relasi sosial, khususnya terkait dengan relasi kekuasaan, dominasi, hegemoni, 
dan eksploitasi. Relasi  kekuasaan terkait dengan kontradiksi inti otoritas, di mana pihak pertama 
umumnya adalah pihak yang dominan. Relasi otoritas di dalam mob ditunjukkan lewat enam (6) jenis 
relasi, di mana 5 relasi terjadi di dalam lingkup keluarga dan 1 relasi lainnya terjadi dalam lingkup 
keluarga dalam kapasitas sebagai bagian dari anggota masyarakat. Relasi otoritas tersebut tertera pada 
table berikut:  
No Jenis Relasi Lingkup 
1 Bapa – Anak (laki-laki) Keluarga 
2 Mama – Anak (laki-laki) Keluarga 
3 Tete – Cucu (laki-laki) Keluarga 
4 Nene – Cucu-cucu Keluarga 
5 Suami – Istri Keluarga 
6 Pendeta – Jemaat Keluarga sebagai bagian dari Anggota 
Masyarakat 
Ideologi di dalam mob juga terlihat dari kontradiksi inti usia (anak/remaja VS dewasa) dan kontradiksi 
inti jenis kelamin (perempuan VS laki-laki). Berdasarkan frekuensi penempatan posisi sebagai Subjek di 
dalam teks mob, perbandingan posisi Subjek anak/remaja dengan dewasa adalah 4:15  dan perempuan VS 
laki-laki adalah 7:15. Hal tersebut menyiratkan bahwa orang dewasa dan laki-laki memiliki posisi 
‘kekuasaan’ yang lebih dominan.  
Simpulan 
Pembahasan mengenai bagaimana mob merepresentasikan manusia Papua dengan lingkungannya 
dengan menggunakan pendekatan Ekolinguistik Dialektikal, secara khusus dengan menggunakan Model 
Kontradiksi Inti ini difokuskan pada analisis Topos RUMAH sebagai topos yang dominan dalam 63 mob 
yang dijadikan data. Berdasarkan hasil pembahasan  maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagaimana 
berikut: 
(1) Terdapat 6 jenis kontradiksi inti pada topos RUMAH di dalam mob, yaitu: 1) usia; 2) otoritas; 3) 
jenis kelamin; 4) ras; 5) strata sosial; dan 6) budaya-alam. 
(2) Dimensi biologos pada topos RUMAH di dalam mob mengacu kepada lingkungan manusia, 
binatang, dan tumbuhan. Dimensi biologos juga terkait dengan unsur-unsur alamiah (yang 
disediakan oleh alam) dan unsur-unsur buatan manusia.  
(3) Dimensi sosiologos pada topos RUMAH di dalam mob mengacu kepada individu sebagai anggota 
keluarga (sebagai bapak, ibu, anak, kakek, nenek dan cucu) beserta kedudukan masing-masing dalam 
masyarakat. Dimensi sosiologos juga mengacu kepada individu sebagai anggota masyarakat. 
(4) Dimensi ideologos pada topos RUMAH di dalam mob mengacu kepada 2 hal: 1) relasi otoritas yang 
ditunjukkan lewat 6 jenis relasi (bapa-anak laki-laki, mama-anak laki-laki, tete-cucu laki-laki, nene-
cucu-cucu, suami-istri, dan pendeta-jemaat; dan 2) frekuensi penempatan posisi sebagai Subjek pada 
kontradiksi inti usia (anak/remaja VS dewasa) dan kontradiksi inti jenis kelamin (perempuan VS 
laki-laki).  
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